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Abstrack 
Lecturers performance assessment  conducted every year by a special team of LPM. The 
problem faced by this team  is  how to determine the  lecturers’ decision  criteria  contained model 
with  subjective  or uncertain  nature quickly.  This system is a  Decision Support  System  (DSS)  
are constructed using  a method  combining  Analytical Hierarchy Process (AHP) and fuzzy 
approach called Fuzzy AHP  (F-AHP). F-AHP cover the shortfall on the AHP  in handling 
uncertain data or more subjective. The system is built using web-based programming language 
PHP,  Mysql, and web design using Adobe Dreamweaver CS3. From the test results, the lecturers 
performance assessment with the F-AHP model suggests that the subjectivity of criteria is  
considered  in comparison  with  using  AHP.  Thus,  the decision  recommendation  ranking of the 
merger of two methods (F-AHP & AHP) is closer to the manual ranking in the LPM at the 
University Cokroaminoto Palopo.  
Keywords : Analytical Hierarchy Process, Lecture, Fuzzy AHP, Criteria, Decision Support System. 
 
1. Pendahuluan 
Dosen adalah sebagai pendidik 
profesional dan ilmuwan dengan tugas utama 
mentransformasikan, mengembangkan, dan 
menyebarluaskan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni melalui pendidikan, 
penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat (UU 14/2005 Pasal 1 butir 2). 
Dosen memiliki fungsi, peran, dan 
kedudukan yang sangat strategis dalam 
pembangunan nasional dalam bidang 
pendidikan.(UU 14/2005 (c)).   
Di dalam buku panduan sertifikasi dosen 
2012 dijelaskan bahwa dosen yang 
profesional, harus memiliki empat 
kompetensi yaitu  kompetensi pedagodik, 
kompetensi profesional, kompetensi sosial 
dan kompetensi kepribadian. Setiap 
kompetensi masih dijabarkan dalam 
subkompetensi secara lebih detail.  
 Selanjutnya dalam buku panduan 
sertifikasi dosen 2012 juga dijelaskan untuk 
masing-masing kompetensi. Untuk 
kompetensi pedagogik dosen harus memiliki 
kemampuan merancang pembelajaran, 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai 
proses dan hasil pembelajaran serta 
kemampuan memanfaatkan hasil penelitian 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Kompetensi sosial memiliki sub kompetensi 
kemampuan menghargai keragaman sosial 
dan konservasi lingkungan, menyampaikan 
pendapat dengan runtut, efisien dan jelas, 
kemampuan menghargai pendapat orang lain, 
kemampuan membina suasana kelas, 
kemampuan membina suasana kerja, 
kemampuan mendorong peran serta 
masyarakat. Sedangkan untuk kompetensi 
kepribadian memiliki sub kompetensi: 
empati, berpandangan positif terhadap orang 
lain, berpandangan positif terhadap diri 
sendiri, “Genuine” (authenticity), dan 
berorientasi kepada tujuan. Kompetensi 
profesional memiliki sub kompetensi 
penguasaan materi secara luas dan 
mendalam, kemampuan merancang, 
melaksanakan, dan menyusun laporan 
penelitian, kemampuan mengembangkan dan 
menyebarluaskan inovasi, kemampuan 
merancang, melaksanakan dan menilai 
pengabdian kepada masyarakat. 
Universitas Cokroaminoto Palopo yang 
berdiri sejak tahun 1986 selalu berusaha 
untuk meningkatkan kualitas dosen melalui 
penilaian kinerja dosen. Salah satu misi 
Universitas Cokroaminoto Palopo yang 
berkaitan dengan kualitas dosen adalah 
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meningkatkan kualitas dosen dan tenaga 
kependidikan lainnya dalam melaksanakan 
berbagai program pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan 
kebutuhan pembangunan (Buku Panduan 
Akademik UNCP, 2011).   
Rutinitas penilaian kinerja dosen dalam 
perkembangannya mengalami hambatan 
dengan semakin meningkatnya jumlah 
mahasiswa dan terbatasnya jumlah petugas. 
Selama ini data yang diperoleh dari hasil 
penilaian kinerja dosen hanya diolah 
menggunakan perangkat lunak Microsoft 
Excel yang memiliki banyak kelemahan.  
Data-data untuk penilaian kinerja dosen 
yang berkaitan dengan proses belajar-
mengajar diambil dari data kuisioner yang 
dibagikan kepada mahasiswa, sedangkan data 
mengenai penelitian pengabdian masyarakat 
yang dibuat dosen belum dimasukkan dalam 
salah satu penilaian kinerja dosen. Akibat 
dari sistem yang ada selama ini, maka  untuk 
mengolah data yang berasal dari kuisioner 
mahasiswa menjadi lebih lama sehingga 
pihak universitas sulit menentukan kebijakan-
kebijakan terkait peningkatan kualitas dosen. 
Selain itu, data penilaian kinerja dosen  tidak 
tersimpan secara teratur karena tidak adanya 
data kinerja dosen secara historis. 
Ada beberapa penelitian sebelumnya 
yang mendasari adanya penelitian ini. Eniyati 
(2010) menerapkan metode AHP  pada 
Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan 
Dosen Berprestasi, Hamzah dkk. (2010), 
menerapkan Metode Balanced Scrorecard 
pada Sistem Pendukung Penilaian Kinerja 
Dosen, Sri Lestari (2011) menerapkan 
metode TOPSIS dalam Sistem Pendukung 
Keputusan Seleksi Penerimaan Calon 
Karyawan Jasril dkk (2011) menerapkan 
metode FAHP dengan pendekatan Chang 
(1996) dalam Sistem Pendukung Keputusan 
Pemilihan Karyawan Terbaik serta Vinay S 
dkk (2012) menerapkan TOPSIS dan AHP ke 
dalam metode Goal-Oriented Requirements 
Engineering (GORE) untuk Sistem 
Pendukung Keputusan. 
Permasalahan di atas dapat diperbaiki 
dengan membangun sistem pendukung 
keputusan dengan menerapkan metode Fuzzy 
Analytical Hierarchy Process dengan 
menggunakan model Chang (1996) karena 
menurut Lee (2009) model ini mendekati 
model AHP konvensional. Selain itu pula 
akan ditampilkan hasil perhitungan AHP 
untuk mengetahui apakah kedua metode 
tersebut dapat digunakan untuk pengambilan 
keputusan penilaian kinerja dosen. 
 
II.   Metodologi Penelitian 
2.1  Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian yaitu penelitian eksploratif 
yang sifatnya deskriptif 
2.2  Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara dan  observasi. 
2.3 Metode Analisis Data 
Langkah-langkah analisis data penelitian 
ini antara lain :  
1. Mendefinisikan dan penguraian 
masalah yaitu faktor-faktor yang 
menjadi prioritas penilaian kinerja 
dosen .  
2. Pembuatan hirarki.  Untuk kriteria 
keputusan penilaian kinerja dosen 
diambil empat criteria utama yaitu 
pedagogic, sosial, kepribadian, dan 
professional.  
3. Menyusun matriks perbandingan 
berpasangan tiap data penilaian kinerja 
dosen pada setiap level kriteria.  
4. Menghitung vektor prioritas elemen-
elemen pada tiap kriteria dalam hirarki. 
Penghitungan vektor prioritas 
dilakukan dengan penghitungan vektor 
eigen.  
5. Menghitung nilai eigen maksimum. 
6. Melakukan uji konsistensi pada setiap 
matriks perbandingan berpasangan.   
a. Menghitung  CI   
b. Menghitung CR, jika CR≤10% 
maka matriks tersebut konsisten.  
Jika terdapat matriks perbandingan 
berpasangan yang tidak konsisten 
maka dilakukan perbaikan 
perbandingan berpasangan.   
a. Menghitung  γij ,  kemudian 
memilih yang memiliki nilai  γij  
paling jauh menyimpang dari 1 
sebagai entri penyebab 
ketidakkonsistenan. 
b. Mengubah  aij  penyebab 
ketidakkonsistenan menjadi wi / Wj. 
7. Pengambilan Keputusan   
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a. Menghitung rata-rata geometrik 
untuk setiap kriteria dan sub 
kriteria.  
b. Hasil penghitungan tiap kriteria dari 
seluruh hirarki kemudian dibuat 
perbandingan berpasangan lagi 
yang diperoleh dari hasil 
perhitungan pembulatan rata-rata 
geometrik. 
8. Mengubah bobot penilaian perbandingan 
berpasangan ke dalam bilangan 
triangular fuzzy.  
9. Dari matriks tersebut ditentukan nilai  
fuzzy synthetic extent untuk tiap-tiap 
kriteria dan sub kriteria.  
10. Membandingkan nilai fuzzy synthetic 
extent.  
11. Dari hasil perbandingan nilai  fuzzy 
synthetic extent maka diambil nilai 
minimumnya.  
12. Perhitungan normalitas vektor bobot dan 
nilai minimum. 
 
III.  Landasan Teori 
3.1 Sistem Pendukung Keputusan 
 Menurut Alter (2000) dan Kusrini 
(2007), Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 
atau Decision Support System merupakan 
sistem informasi interaktif yang menyediakan 
informasi, pemodelan, dan pemanipulasian 
data. Sistem ini digunakan untuk  membantu 
pengambilan keputusan dalam situasi yang 
semi terstruktur dan situasi yang tidak 
terstruktur, dimana tidak seorang pun tahu 
secara pasti bagaimana keputusan seharusnya 
dibuat. 
 
3.2 Model Analytical Hierarchy Process 
(AHP) 
Prinsip kerja AHP adalah 
penyederhanaan  suatu persoalan  kompleks 
yang tidak terstruktur, strategic, dan dinamik 
menjadi bagian-bagiannya, serta menata 
dalam suatu hierarki”, (Saaty, 2001). 
Kemudian tingkat kepentingan setiap variable 
diberi nilai numeric secara subjektif tentang 
arti penting variable tersebut kemudian 
dilakukan sintesa untuk menetapkan variable 
yang memiliki prioritas tinggi dan berperan 
untuk mempengaruhi hasil pada sistem 
tersebut (Marimin, 2004). “Dalam 
menyelesaikan permasalahan dengan AHP 
terdapat prinsip-prinsip yang harus 
dipahami”, (Saaty, 2001) diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
a. Membuat hierarki 
Sistem yang kompleks bisa dipahami 
dengan memecahnya menjadi elemen-
elemen pendukung, menyusun elemen 
secara hierarki, dan 
menggabungkannya atau 
mensintesisnya. 
b. Penilaian kriteria dan alternatif 
Kriteria dan alternative dilakukan 
dengan perbandingan berpasangan. 
Menurut Saaty (1988) untuk berbagai 
persoalan, skala 1 sampai 9 adalah 
skala terbaik untuk mengekspresikan 
pendapat. Nilai dan definisi pendapat 
kualitatif dari skala perbandingan 
Saaty bisa diukur menggunakan tabel 
analisis seperti ditunjukkan pada tabel 
1 






1 Kedua elemen sama 
pentingnya 
3 Elemen yang satu sedikit 
lebih penting daripada 
elemen yang lainnya 
5 Elemen yang satu lebih 
penting daripada elemen 
lainnya 
7 Satu elemen jelas lebih 
mutlak penting dari pada 
elemen lainnya 
9 Satu elemen mutlak 
penting daripada elemen 
lainnya 
2, 4, 6, 8 Nilai-nilai antara dua nilai 
pertimbangan yang 
berdekatan 
Kebalikan Jika aktivitas i mendapat 
satu angka dibandingkan 
dengan aktivitas j, maka j 
memiliki nilai 
kebalikannya 
dibandingkan dengan i 
Sumber : Saaty, T.L. 1988. Decision Making 
: the Analytic network Process. Pittsburgh :  
RWS Publication 
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c. Synthesis of priority (menentukan 
prioritas) 
Untuk setiap kriteria dan alternative, perlu 
dilakukan perbandingan berpasangan 
(pairwise comparisons). Nilai-nilai 
perbandingan relatif dari seluruh 
alternative kriteria bsia disesuaikan 
dengan judgement yang telah ditentukan 
untuk menghasilkan bobot dan prioritas. 
Bobot dan prioritas dihitung dengan 
memanipulasi matriks atau melalui 
penyelesaian persamaan matematika. 
d. Logical Consistency (Konsistensi Logis) 
Konsistensi memiliki dua makna. 
Pertama, objek-objek yang serupa bisa 
dikelompokkan sesuai dengan 
keseragaman dan relevansi. Kedua, 
menyangkut tingkat hubungan antarobjek 
yang didasarkan pada kriteria tertentu. 
Selanjutnya menurut Saaty (2001) 
perhitungan konsistensi logis dilakukan 
dengan mengikuti langkah-langkah 
berikut ini: 
a. Mengalikan matriks  dengan 
prioritas bersesuaian 
b. Menjumlahkan hasil perkalian per 
baris 
c. Hasil penjumlahan tiap baris dibagi 
priorritas  bersangkutan dan 
hasilnya dijumlahkan. 
d. Hasil c dibagi jumlah elemen, akan 
didapat λ maks 
e. Hitung Consitency Index (CI) 
dengan rumus: 
CI = (λ maks – n)/n 
dengan n = banyaknya elemen 
f. Hitung Rasio Konsistensi/ 
Consistency Ratio (CR) dengan 
rumus: 
CR = CI/RC 
dengan, 
CR = Consistency Ratio 
CI = Consitency Index 
IR = Indeks Random Consitency 
g. Memeriksa konsitensi hierarki. Jika 
nilainya lebih dari 10%, maka 
penilaian data judgement harus 
diperbaiki. Namun jika rasio 
konsistensi (CI/IR) kurang atau 
sama dengan 0,1, maka hasil 
perhitungan dinyatakan benar. 
Daftar Indeks Random Konsitensi 
(IR) terdapat pada tabel 2 
Tabel 2 Daftar Indeks Random Konsistensi 















Sumber : Saaty, T.L. 1988. Decision Making: 
the Analytic Network Process. Pittsburgh: 
RWS Publications 
 
3.3  Fuzzy Analytical Hierarchy Process 
(FAHP) 
1.  Derajat Keanggotaan dan Skala Fuzzy 
Segitiga 
F-AHP merupakan gabungan metode 
AHP dengan pendekatan konsep fuzzy 
(Raharjo dkk, 2002).F-AHP menutupi 
kelemahan yang terdapat pada AHP, yaitu 
permasalahan terhadap kriteria yang memiliki 
sifat subjektif lebih banyak. Ketidakpastian 
bilangan direpresentasikan dengan urutan 
skala 
Penentuan derajat keanggotaan FAHP 
yang dikembangkan oleh Chang (1996) 
menggunakan fungsi keangggotaan segitiga 
(Triangular Fuzzy Number/TFN).Fungsi 
keanggotan segitiga merupakan gabungan 
antara dua baris (linear). Grafik fungsi 
keanggotaan segitiga digambarkan dalam 
bentuk kurva segitiga seperti pada gambar 1 
di bawah ini 
 
Gambar 1 Grafik Keanggotaan Segitiga 
(Chang, 1996) 
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Sumber : Aplication  of the Extent Analysis 
Method on Fuzzy AHP (Chang 1996) 
Menurut Chang (1996) mendefinisikan 
nilai intensitas AHP ke dalam skala fuzzy 
segitiga yaitu membagi tiap himpunan fuzzy 
dengan dua, kecuali untuk intensitas 
kepentingan satu. Skala fuzzy segitiga yang 
digunakan Chang dapat dilihat pada tabel 3 
 
Tabel 3 Skala Nilai Fuzzy Segitiga (Chang, 
1996) 
 
Sumber : Aplication  of the Extent Analysis 
Method on Fuzzy AHP (Chang 1996) 
 
2.  Langkah F-AHP 
Secara umum adapun langkah 
penyelesaian F-AHP adalah sebagai berikut 
(Chang, 1996) : 
a. Membuat struktur hirarki masalah yang 
akan diselesaikan dan menentukan 
perbandingan matriks berpasangan 
antar kriteria dengan skala Triangular 
Fuzzy Number 
b. Menentukan nilai Sintesis Fuzzy(Si) 
prioritas dengan  rumus, 



















𝑗=1 . (2) 
Sedangkan 
1












   …(3) 
c. Menentukan Nilai Vektor dan Nilai 
Ordinat Defuzzifikasi (d’) 
Jika hasil yang diperoleh pada setiap 
matrik fuzzy, M2 ≥ M1 (M2=(l2, m2, u2)) 
dan M2 = (l1, m1, u2) maka nilai vektor 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
V = (M2 ≥ M1) = sup [min (μM1(x), 
min (μM2(y)))] atau sama dengan 
grafik pada gambar 4  dibawah ini 
V(M2≥M1=
{
1,                                𝑖𝑓 𝑚2 ≥ 𝑚1,





Gambar 2. Grafik Nilai Vektor 
Sumber Aplication  of the Extent Analysis 
Method on Fuzzy AHP (Chang 1996) 
Jika hasil nilai fuzzy lebih besar dari k, 
Mi (i=1, 2, k) maka nilai vektor dapat 
didefinisikan sebagai berikut: 
V (M ≥ M 1, M 2,……, Mk) = V (M ≥ 
M1) dan 
V (M ≥ M2) dan…V (M ≥ Mk) = min V 
(M ≥ Mi)….(5) 
Asumsikan bahwa, 
d’ (Ai) = min V (Si ≥ Sk)………….(6) 
untuk k = 1,2,…., n ; k ≠ I, maka 
diperoleh nilai bobot vektor 
W’ = (d’ (A1), d’(A2), …, 
d’(An))T………..(7) 
Dimana Ai = 1, 2, …., n adalah elemen 
keputusan 
d. Normalisasi nilai bobot vektor fuzzy 
(W) 
Setelah dilakukan normalisasi dari 
persamaan (7) maka nilai bobot vector 
yang ternormalisasi  adalah sebagai 
berikut: 
W = (d (A1), d (A2), …., d (An))T..  (8) 
Dimana W adalah bilangan non fuzzy 
3.  Data Kriteria  dan Subkriteria 
Setelah dilakukan  wawancara dengan 
pihak LPM  Universitas Cokroaminoto 
Palopo maka diperoleh data criteria dan 
subkriteria yang digunakan dalam penilaian 
kinerja dosen terdapat pada tabel 4. 
Berdasarkan tabel 4 terlihat bahwa terdapat 4 
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Tabel 4 Nilai Kriteria dan Subkriteria 
 
 
4.  Rancangan  Sistem 
1.  Flowchart Sistem 
Pada Flowchart Sistem memperlihatkan 
bahwa Tim LPM dan Administrator harus 
melakukan Login terlebih dahulu sebelum 
mengakses sistem. Administrator 
menginputkan data dosen, kriteria dan nilai 
kriteria dosen, sedangkan Tim LPM 
melakukan perhitungan nilai-nilai dan kriteria 
dosen. Hanya Tim LPM  yang dapat  
mengakses Penilaian dan Perangkingan 
Kinerja Dosen. Untuk lebih jelasnya dapat 











Cek Validasi Login ?
Pengolahan Data Master (Data 
Dosen, User, Nilai Kriteria 
Dosen)
Pengolahan Data Master 
Kriteria
Perbandingan Matriks Kriteria 
AHP
Perbandingan Matriks Kriteria 
Fuzzy AHP
Perbandingan nilai sintesis 
FAHP nilai ektor, nilai ordinat.
Bobot Prioritas Kriteria
Perbandingan Matriks Alternatif 
(Dosen) AHP


















Gambar 2 Flowchart Sistem 
2.  Use Case 
Use Case merupakan aktivitas yang 
dilakukan sistem yang biasanya berupa 
respon terhadap permintaan pengguna 
(Satzinger, Jackson, dan Burd: 2005). Berikut 

























Insert data nilai 
dosen ()
Matrik Perb.
Kriteria AHP & FAHP
Matrik Perb.








Pengolahan data matrik 
perb.subkriteria ()
Include data kriteria ()
Include data 
subkriteria ()
Include data dosen ()
Include data nilai 
dosen ()
Get nilai matrik 
perb.subkriteria ()
Get nilai matrik 
perb.kriteria ()
Get hasil nilai akhir 
dosen ()
Display hasil nilai akhir & 
perangkingan dosen ()
 
Gambar 3 Use Case Diagram 
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IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tahapan ini adalah menampilkan semua 
hasil yang di dapat selama penelitian di 
lakukan, yaitu berupa  Berdaskan hasil 
rancangan yang implemantasinya berupa  
object oriented dimana kita 
mengimplementasikan perancangan sitstem 
ke situasi yang nyata tentang kinerja dosen. 
Disini kita mulai dengan pembuatan sistem 
aplikasi untuk  penilaian kinerja pemilihan 
dosen berprestasi yang bisa untuk membantu 
dan memberikan alternatif. Hasil dari 
penelitian ini akan di tuangkan dalam bentuk 
aplikasi yang mana akan dijalankan di 
jaringan  localhost yang nantinya dapat 
berguna untuk memberikan alternatif kinerja 
dosen di Universitas Cokroaminoto Palopo 
dalam memberikan penilaian score kinerja 
dosen dengan menggunakan metode AHP 
dan Fuzzy AHP dengan menggunakan  
metode chang (1996). 
 
4.1  Halaman Login 
Menu halaman login ini merupakan 
halaman untuk login ke sistem penilaian 
kinerja dosen ini dengan menggunakan 
metode AHP. Menu halaman login  ini 
dirancang agar admin dan tim penilai bisa 
login untuk penilaian kinerja dosen. 
Rancangannya dapat dilihat pada gambar 4 di 
bawah ini. 
 
Gambar 4 Rancangan Menu Login 
 
6.2 Halaman Data Dosen 
Halamain biodata dosen ini merupakan  
halaman yang akan tampil jika user login  
bagian ini yang mana untuk menginputkan 
data-datadosen. Data dosen ini nantinya akan 
di simpan kedalam tabel penilaian dosen. 
Rancangannya dapat dilihat pada gambar 5 di 
bawah ini. 
 
Gambar 5 Rancangan Menu Input Dosen 
 
4.2 Halaman Nilai Dosen 
Merupakan  rancangan sebuah  menu  
input  nilai dosen, setelah administrator 
selesai menginput biodata dosen. Setelah  
nilai dosen diinput akan ditampilkan data 
nilai dosen yang telah dinilai. Dapat dilihat 
pada gambar 6 dibawah ini 
 
 
Gambar 6 Rancangan Menu Nilai Dosen 
 
4.3 Halaman Input Matriks Kriteria AHP 
dan FAHP 
       Pada halaman matrik kriteria ini seorang 
admin menginputkan proses penilaian seluru  
dosen berdasarkan tingkat kepentingan dari 
masing-masing kriteria, untuk mengukur 
tingkat kepentingan.. Rancangannya dapat 
dilihat pada gambar 7 di bawah ini. 
 
 
Gambar 7 Menu Input Matrik Kriteria AHP 
dan FAHP 
 
4.4 Halaman Hasil Matriks Perbandingan 
Kriteria AHP dan FAHP 
Pada halaman ini menampilkan hasil 
perhitungan hasil matriks perbandingan AHP 
yang terdiri dari halaman hasil matriks 
prioritas nilai criteria, halaman hasil matriks 
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tiap baris dan perhitungan rasio  konsistensi. 
Untuk matriks subkriteria langkahnya juga 
sama dengan matriks criteria. Selanjutnya 
dapat dilihat pada gambar 8 dibawah ini 
 
 
Gambar 8 Menu Hasil Matrik Perbandingan 
AHP 
Pada halaman ini menampilkan hasil 
perhitungan hasil matriks perbandingan 
FAHP yang terdiri dari halaman hasil matriks 
penjumlahan l, m, u, menghitung nilai Si, 
menghitung nilai vector dan nilai ordinat 
defuzzifikasi (d’ ). Untuk matriks subkriteria 
langkahnya juga sama dengan matriks 
criteria. Selengkapnya dapat dilihat pada 
gambar 9 dibawah ini 
 




4.5. Halaman Laporan 
Menu laporan adalah untuk menampilkan 
laporan data perangkingan masing-masing 
dosen yang diterima. Menu ini juga 
merupakan implementasi dari menu user Tim 
LPM. Ada 2 menu didalam menu dosen 
antara lain : 
a. Laporan Perangkingan dosen 
 
Gambar 10 Laporan Perangkingan Dosen 
b. Laporan Cetak Laporan Dosen 
 
Gambar 11 Laporan Cetak Laporan 
 
V.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan 
perancangan tentang Perancangan Sistem 
Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja 
Dosen di Universitas Cokroaminoto Palopo, 
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan. 
Adapun kesimpulan yang dapat diambil 
adalah :  
1. Pembangunan Sistem Pendukung 
Keputusan Penilaian Kinerja Dosen 
yang merupakan penerapan metode 
AHP dan FAHP dengan pendekatan 
Chang (1996) dibagi menjadi 
beberapa tahapan sebagai berikut: 
a. Menentukan spesifikasi 
kebutuhan funggsional dan non 
fungsional system 
b. Membuat perancangan meliputi 
perancangan sistem ( Unified 
Modeling Language, flowchart 
sistem), perancangan basis data 
(Entity Relational Diagram, dan 
perancangan tabel), perancangan 
user  interface ( rancangan 
struktur menu-menu admin dan 
tim penilai 
c. Selanjutnya dimplementasikan 
rancangan yang sudah dibuat, 
pembuatan aplikasi 
mengggunakan software 
Dreamever CS3 dan database 
MySql. Sistem Pendukung 
keputusa yang dibuat memiliki 
beberapa menu utama 
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diantaranya data user, dosen, 
Kriteria dan subkriteria, matriks 
perbandingan criteria, hasil nilai 
dosen, dan laporan. Dalam menu 
hasil nilai dosen dilakukan  
proses penilaian. Hasil akhir 
proses penilaian berupa 
perangkingan 
d. Setelah tahap implementasi 
dilakukan pengujian dari sistem 
yang dibangun 
2. Metode AHP dan FAHP yang 
digunakan untuk menghitung bobot 
matriks kriteria dan subkriteria dalam 
hal ini dosen, kemudian nilai bobot 
matriks kriteria dan subkriteria 
dijadikan dasar untuk proses 
perangkingan. Proses perangkingan 
itu sendiri yaitu penggabungan antara 
total nilai AHP dan total nilai FAHP 
kemudian diambil nilai rata-rata. 
Dosen yang memiliki nilai tertinggi 
yang akan menduduki rangking 
teratas dan diutamakan untuk 
mendapatkan reward /penghargaan.  
3. Metode AHP dan FAHP dengan 
pendekatan Chang diterapkan dalam 
pembuatan aplikasi Sistem 
Pendukung Keputusan Penilaian 
Kinerja Dosen penerapannya yaitu 
kedua metode ini digunakan untuk 
proses  perangkingan yaitu dengan 
cara penggabungan  hasil AHP dan 
FAHP Chang (1996) yang akan 
dijadikan dasar perangkingan dosen 
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